    Kultum 01 
1 Nop 09           SISTEM PEMBINAAN TENAGA KERJA SEUTUHNYA MENURUT ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kemajuan suatu perusahaan sangat tergantung pada kualitas SDM-nya atau karyawan dan staf yang mengelola dan sekaligus menjalankan operasional di perusahaan tersebut. Oleh sebab itu perlu dilakukan pembinaan SDM yang tepat, sebab sebagaimana Al-Qur’an menyatakan bahwa kemakmuran dunia ini hanya diwariskan kepada hamba-hamba Allah yang sholeh:

وَلَقَدْ كَتَبْنَا فِي الزَّبُورِ مِن بَعْدِ الذِّكْرِ أَنَّ الْأَرْضَ يَرِثُهَا عِبَادِيَ الصَّالِحُونَ 

“Dan sesungguhnya kami telah menetapkan di dalam zabur sesudah peringatan (Taurat) bahwa sesungguhnya bumi akan diwarisi hamba-hambaku yang sholeh.” (Q.S. al-Anbiya : 105).

Bumi adalah simbol kemakmuran yang diwariskan kepada mereka yang mampu menjaga dan mengelola bumi dengan kesolehannya. Hamba yang sholeh memiliki keahlian yang cukup dibidangnya atau profesinya yang paling tidak memiliki tiga kehandalan, yaitu : Kehandalan iman, Taqwa, dan Shaleh. 

Tiga kualitas tersebut harus terbina secara baik dan utuh pada diri seorang karyawan dengan cara: Pengkayaan rohani dan jasmani. Rohani terdiri dari ruh, hati dan intelektual sedangkan jasmani terdiri dari tubuh atau jasad manusia itu sendiri.

Pengkayaan rohani dikembangkan melalui ibadah dan pembinaan moral, sehingga hati menjadi bersih dan tulus demi meraih etos kerja yang tinggi. Biasanya upaya yang bisa diupayakan dengan bimbingan agama, pengajaran etika (akhlak), Ibadah dan memberikan ketauladanan yang tinggi.

Pengkayaan jasmaniah dibina melalui kesejahteraan finansial dan memberikan fasilitas olah raga dan juga pelayanan kesehatan, sehingga karyawan memiliki kebugaran, kesehatan dan kekuatan fisik. 

Pengkayaan intelektual dapat dibina melalui pendidikan dan pengetahuan, pengamatan (nazhar), perenungan (tadabbur), dan penelitian, serta menambah pengalaman. Meningkatkan kemampuan intelektual juga dapat dilakukan dengan banyak konsultasi dan diskusi dengan orang yang lebih pengalaman, selalu mengevaluasi hasil kerja sehingga ada peningkatan hasil kerja sehingga semakin berkualitas. 

Seluruh pembinaan tenaga kerja hendaknya dilakukan atas dasar keimanan dan ketaqwaan, sebab dengan demikianlah karyawan memiliki ketangguhan, profesionalisme yang tinggi, terampil, tangguh, dan memiliki ketabahan dalam menghadapi segala macam tantangan dan cobaan.
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2 Nop 09                           ETOS KERJA DAN OPTIMISME MENURUT ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Manusia dan kerja adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Bahkan menurut Islam keadaan dan keberadaan manusia ditentukan oleh aktivitas kerjanya. Sebagaimana firman Allah: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sebelum mereka merubah apa yang ada pada dirinya”. (QS.al-Ra’d:11). “ Dan bahwasanya seorang manusia tidak akan memperoleh selain apa yang telah diusahakannya” (QS.al-Najm:39).
Manusia dan kerja (‘amal) adalah suatu kesatuan yang tak bisa dipisahkan, bahkan eksistensi manusia itu ditentukan oleh nilai kerjanya.  Maka dalam menangani kerja, seorang manusia harus memiliki prinsip-prinsip: 
(1)  kerja adalah sebagai ibadah, 
Nabi menjelaskan bahwa Allah SWT mencintai Hamba-Nya yang bekerja, sebab Allah sendiri menuntun manusia agar tetap melakukan pekerjaan lain apabila telah selesai dari satu pekerjaan. Firman Allah: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (Al-Insyiraah:7). Manusia dituntut agar tidak berpangku tangan dan bermalas-malasan dalam kehidupannya. Sebab Allah menegaskan bahwa Allah senantiasa berada dalam kesibukan, FirmanNya : “Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan”. (QS.ar-Rahman:29). Dalam bekerja kita diingatkan agar bekerja dengan ikhlas. Sebab hanya dengan keihklasan, ibadah itu bisa diterima.  
(2)  kerja harus berkualitas, semakin tinggi kualitas pekerjaan semakin tinggi pula nilai ibadahnya, Nabi Muhammad SAW mengingatkan pula agar ummatnya bekerja dengan sepenuh hati, mengejar kesempurnaan (perfectness). Hal tersebut karena Allah mencintai hamba-Nya yang bekerja dengan sempurna dan sungguh-sungguh. Itulah sebabnya mengapa Allah memberikan penilaian yang tinggi kepada hamba-Nya yang bekerja dengan sungguh-sungguh (kerja-keras), sebab Allah menggambarkan bahwa kehidupan manusia penuh dengan perjuangan” (QS. Al-Balad/90:4). Nabi Muhammad SAW bersabda, “Orang yang tertidur di malam hari setelah bekerja keras di siang hari, maka ia bila beristirahat pada malam hari, maka ia berada dalam lindungan rahmat dan keampunan dari Ilahi Rabbi” (HR. Thabrani).
(3)  setiap kerja akan berpapasan dengan tantangan dan cobaan. Allah mengisyaratkan kepada manusia agar tidak gentar dan takut akan kesulitan dalam pekerjaan, karena sesudah dihadapi kesulitan akan datang kemudahan (QS. al-Insyarah 94:5-6). Selain itu Islam mendorong manusia untuk bekerja secara efisien dan produktif sebagai nilai tambah untuk menghasilkan manfaat yang lebih besar.

Hal lain yang dapat dicatat disini bahwa sesuatu pekerjaan hendaknya dipercayakan kepada mereka yang memiliki kemampuan dan cukup keahlian untuk itu. Nabi Muhammad SAW mengisyaratkan hal ini dalam ungkapan bahwa “bilamana sesuatu pekerjaan dipercayakan kepada pihak yang bukan ahlinya, hasilnya tidak akan seperti yang diharapkan”.

Setelah kita menyelesaikan satu rencana, Islam juga mengajarkan bahwa kita dalam mengerjakan urusan/program selanjutnya harus dengan sungguh-sungguh. Pekerjaan tersebut harus dibuat bertahap sehingga ia tetap terprogram secara berkesinambungan.
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3 Nop 09                                            PELUANG UNTUK SUKSES
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Apabila kita mengajukan pertanyaan kepada setiap orang, apakah ia ingin meraih sukses dan bahagia di dunia dan di akhirat, akan kita peroleh jawaban yang pada intinya sama yaitu bahwa semua orang, tanpa terkecuali, mengharapkan kebahagiaan dan kesuksesan di dunia dan akhirat. Namun harus diakui bahwa meraih prestasi sukses tersebut tidak begitu mudah, dia tidak akan datang sendiri, akan tetapi harus dicari melalui berbagai ikhtiar dan usaha. 
Allah menjelaskan dalam surah Al-Mu’minun/23 : 1-9 bahwa seorang mukmin akan mendaat peluang menjadi orang yang sukses dengan mengikuti kriteria sebagai berikut : 
“Sungguh bahagialah orang-orang mukmin, yaitu orang-orang yang khusu’ di dalam shalat mereka, dan orang yang berpaling dari pekerjaan sia-sia, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga harga diri (kemaluannya)…. “  
Ayat diatas secara gamblang menjelaskan peluang meraih kesuksesan itu dirumuskan dalam poin-poin berikut:

· Fi’shalatihim khasyi’un (orang khusu’ dalam shalatnya).


Shalat merupakan sarana komunikasi seorang hamba dengan Tuhannya, tempat mengadu dan memohon harapan, dan juga merupakan jalur untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Sholat juga dapat membuka peluang dan memberikan jalan bagi seseorang mengatasi setiap problema kehidupan. Hal ini karena didalam sholat terdapat takbiratul Ihram sebagai tanda pembuka yang berguna untuk melatih jiwa agar dapat menyingkirkan segala godaan saat berhadapan dengan perintah yang Maha Kuasa. Dan ketika lidah membaca do’a, maka hati meraba makna, sehingga dengan itu diharapkan jalan kesuksesan bagi seorang hamba semakin terbuka.

· Wa’anil lagghwi mu’ridhun (menjauhkan diri dari perbuatan lagha)
Yaitu sesuatu yang tak berharga, sehingga setiap hari rajin beramal saleh, berbuat baik terhadap sesama, dengan keluarga, jiran dan lingkungannya. Waktu-waktunya diatur dengan disiplin, tidak berlalu dengan hampa tak bermakna. Tapi diisi penuh kreatifitas dalam rangka mengabdikan diri kepada sang penciptanya.

· Lizzakati fa’ilun (mengeluarkan zakat).

Mukmin yang memiliki ciri sukses sangat merasa, bahwa apa yang dinikmati dalam hidupnya merupakan pemberian dan rahmat Allah Swt. Dia sadar ketika lahir ke dunia tidak membawa apa-apa. Karena itu mukmin ia tidak pernah membuat perhitungan atas harta yang dizakatinya. Menyisihkan harta adalah budaya dirinya, sehingga harta dizakati, infak diberikan dan sedekah diperhatikan.

· Liamanatihim wa’ahdihim ra’un (memegang amanah dan menepati janji).

Dalam dirinya terpantul nilai amanah, sangat hati-hati terhadap kepercayaan yang diberi. Dalam dirinya terekam bahwa Allah mengetahui apapun yang terjadi sedikit banyak di waktu siang maupun malam hari. Tidak ada satupun yang tersembunyi bagi zat yang maha tinggi. Dia penuhi segala janji, dan tidak pernah ia pungkiri.

· Lifurujihim hafizhun (memelihara farajnya).

Nafsunya dijaga, terkontrol tidak berbuat yang salah. Tidak pernah menempuh jalan ilegal tanpa prosedur lewat akad nikah. Selain mampu meredam nafsu melawan rayuan setan didalam kalbu, juga mengupayakan menegakkan nilai-nilai moral sejauh kemampuan yang ada pada dirinya.
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4 Nop 09                             BEKERJA DAN BERIBADAH MENURUT ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Suatu hari Rasulullah SAW sedang duduk bersama sahabat,  tiba-tiba mereka melihat seorang pemuda tampan dan bertubuh kekar, tergesa-gesa hendak pergi menuju tempatnya bekerja. Salah seorang sahabat berkata: “Alangkah baiknya sekiranya pemuda yang gagah itu mempergunakan kekuatan tubuhnya untuk berjuang di jalan Allah, jihad fi sabilillah”.

Mendengar komentar sahabat tersebut, Rasulullah SAW bersabda : “Janganlah kalian berkata seperti itu. Karena jika dia bekerja untuk mencukupi kebutuhannya, sehingga tidak menggantungkan hidupnya pada orang lain, maka sesungguhnya dia telah berjuang di jalan Allah. Jika dia berusaha untuk menghidupi orangtuanya yang sudah jompo atau untuk anak-anaknya yang masih kecil, demi memenuhi kebutuhan keluarganya, maka dia juga berjuang di jalan Allah”. (HR.Baihaqi)
Hadis di atas mengisyaratkan bahwa bekerja dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah suatu kewajiban dan usaha yang terpuji dan sangat dicintai oleh Allah SWT, sebagaimana firman-Nya : “Katakanlah, hai kaumku, beramallah kamu menurut keadaanmu, sesungguhnya aku beramal (menurut keadaanku), maka kelak kamu akan mengetahu” (QS. Al-Zumar:39)
Sebaliknya orang yang malas merupakan awal dari kemiskinan. Sementara orang yang bekerja menimbun harta kekayaan untuk bermegah-megah dan pamer tanpa bermanfaat bagi kemanusiaan adalah merupakan jalan setan. 

Sedemikian eratnya kaitan kerja dengan ibadah, hingga Rasulullah SAW bersabda : “Barang siapa yang pulang ke rumahnya di sore hari dan merasakan kelelahan karena kedua tangannya bekerja di siang hari, maka pada malam itu dia akan mendapat ampunan Allah SWT” (HR.Thabrani).

Ada Enam Kebiasaan Efektif yang harus ditanamkan dalam rangkan menjadikan kerja sebagai ibadah: 

Pertama, selalu proaktif, kreatif, dan berinisiatif, sehingga terasa kehadirannya di tengah teman-temannya dan ditengah suasana pekerjaannya” (QS.2:141).

Kedua, memulai sesuatu dengan akhir dalam pikiran, artinya segala tingkah lakunya diawali dengan niat li Allah Ta’ala dan tujuan mencapai ridha Allah SWT. Niat ini seakan mensakralkan segala aktifitas orang beriman menjadi ibadah.

Ketiga, selalu mengutamakan yang paling utama. Dalam sebuah hadis Nabi dijelaskan, aula laka fa aula (carilah yang lebih utama).

Keempat, selalu berpikir menang-menang, berfikir positif (huznuzhzhan), sebab segala sesuatu diyakini sebagai mengandung hikmah.

Kelima, adalah selalu mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan diri sendiri, meskipun kepentingan diri sendiri itu penting namun ia dipenuhi dengan melakukan kerja sama.

Keenam, adalah selalu meningkatkan kualitas diri dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Sebagaimana firman Allah swt. : “Apabila kamu selesai mengerjakan sesuatu pekerjaan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh pekerjaan lain. Kemudian mendekatlah kepada Allah” (QS.al-Insyirah:7)

Dengan demikian dapat dimengerti apabila kebiasaan diatas dapat dilaksanakan dalam kehidupan aktifitas sehari-hari maka bekerja itu dapat dinilai sebagi ibadah. Dan kebiasan itu umumnya menjadi faktor penyebab kemajuan seseorang dalam hidupnya.
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5 Nop 09                    PENGAMPUNAN ALLAH DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk menggagaskan ummat Islam agar menjaga keharmonisan dua arah, yaitu harmonisasi hubungan manusia dengan Tuhannya (hablun min Allah) dan hubungan dengan sesama (hablun min al-nas). Harmonisasi kedua hubungan ini perlu senantiasa dijaga, sebab dalam perspektif Islam, setiap bentuk gangguan terhadapnya dipandang sebagai dosa. Firman Allah SWT : “Mereka selalu diliputi kehinaan (al-dzillat) dimanapun mereka berada kecuali bila mereka berpegang kepada tali (janji) dari Allah dan tali (janji) dari manusia” (QS. 3/Ali ‘Imran:112).

Seperti halnya ibadah Puasa. Ibadah ini selalu diarahkan untuk menjalin hubungan antar sesama manusia dan Allah. Kepada manusia dilarang untuk melakukan perbuatan dusta, zalim dan apa saja yang menyakitkan atau merugikan orang lain. Memperbaiki hubungan dengan Allah dilakukan dengan menjalankan puasa dengan penuh iman dan perhitungan sehingga dosa-dosa diharapkan beroleh ampunan.

Jika selama ini manusia berlumur dosa tanpa usaha meraih ampunan ALlah, maka kehinaanlah yang akan menimpanya. Kehinaan itu bisa terjadi dalam kehidupan keseharian selama hidupnya didunia dan bisa pula dalam kehidupannya nanti di akhirat. 
Kata hablun min al-nas hendaknya tidak dipahami terbatas pada penataan hubungan baik antara sesama manusia. Tetapi juga hendaklah menjaga hubungan baik dengan lingkungan hidup dalam arti luasnya. Sebab, kehinaan yang diakibatkan terganggunya hubungan dengan lingkungan seringkali akibatnya lebih fatal dan menyakitkan, semisal banjir dan kekeringan, sehingga seringkali mendatangkan penderitaan bagi rakyat kecil.

Al-Qur’an menegaskan, bahwa dosa seseorang tidak dapat  ditebus oleh orang lain, firman Allah: “Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudaratannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain”. (QS.al-An’am:164).
Maka manusia harus mencari sendiri keampunan dosa, melalui pengenalan jenis dosa yang pernah dia perbuat. Ibarat membersihkan kotoran (cleaning service) tentu lebih dahulu harus diketahui jenis kotoran apa yang hendak dibersihkan. Jenis abu akan bisa dibersihkan dengan kain lap kemudian disiram. Akan tetapi jenis kotoran dalam bentuk minyak tentu tidak bisa hanya dengan kain lam dan disiram air saja. Demikian juga halnya dengan dosa. Dosa dan kesalahan kepada Allah Insya Allah akan terampuni jika  kita mohon ampun pada-Nya dan bertekad untuk tidak mengulanginya lagi (taubatan nasuha). Tetapi jenis dosa terhadap sesama melainkan harus langsung mohon maaf pada orang yang bersangkutan (selama bisa). Tetapi dalam kenyataannya tidak selamanya hal ini dapat dilaksanakan, sebab banyak orang yang pernah kita melakukannya dosa padanya, tetapi hari ini disaat kita telah menyadarinya orang tersebut tidak lagi kita temukan. Diduga keras, disinilah antara lain letak kebijaksanaan Allah yang menganjurkan hamba-Nya untuk banyak-banyak memberi ma’af pada orang lain.
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6 Nop 09                          CARA PANDANG ISLAMI MENGENAI KEHIDUPAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu sumbangan Islam yang sangat berharga kepada manusia adalah perumusannya yang amat jelas mengenai tujuan hidup manusia. Seperti yang terumuskan dalam kalimat : 

وِمِنْهُم مَّن يَقُولُ رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

“ Dan diantara mereka ada yang berkata : Tuhan kami, karuniailah kami kebaikan (kebahagiaan) di dunia dan di akhirat, serta jauhkanlah kami dari azab api neraka” (al-Baqarah:201)
Tujuan hidup ini bukan hanya untuk diyakini oleh seorang muslim, tetapi juga harus selalu dibuktikan dalam aktifitas kesehariannya. Begitupula kalimat yang sering kita ucapkan berkali-kali sewaktu melaksanakan shalat, yakni sebagaimana terdapat dalam S. al-An’am:162 :

إِنَّ صَلاَتِي وَنُسُكِي وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِي لِلّهِ رَبِّ الْعَالَمِي
“ Sesungguhnya sembahyangku dan ibadahku hidupku dan matiku, kupersembahkan kepada Allah Tuhan seru sekalian alam” (al-An’am:162).
Hendaknya do’a ini tidak hanya sekedar kalimat yang keluar dari hati atau lisan, melainkan juga harus diaplikasikan dalam kehidupan dalam bentuk prinsip seorang muslim dalam memandang kehidupan.
Dapat kita rumuskan bahwa prinsip seorang muslim dalam memandang kehidupan adalah, bahwa hidup ini bertujuan mendapatkan kesuksesan secara keduniaan, keselamatan di hari kemudian dan menjadikan kesuksesan (hasanah) di dunia ini sebagai tangga meraih kebahagiaan di hari kemudian. Keutuhan cara pandang seperti ini akan berimplikasi pada tiga hal yakni :

· Munculnya semangat dan kesanggupan untuk meningkatkan kualitas hidupnya, melalui peningkatan kualitas kerjanya.
· Munculnya semangat sakralisasi (pensucian) segala aktifitasnya menjadi sebuah jihad.
· Munculnya sakralisasi ini akan melahirkan semangat hidup dan daya tahan yang luar biasa terhadap segala macam tantangan, sehingga pribadi orang tersebut menjadi generasi tahan banting.

Dengan demikian berbahagialah orang yang menganut sistem islami, dan boleh jadi kegundahan hidup manusia di zaman ini lebih banyak disebabkan kacaunya cara pandang atau visinya mengenai kehidupan.
   Kultum 07-B 

7 Nop 09                         Hidup Bernuansa Jihad dan Kerja Prestatif
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu hasil dari hidup yang islami itu adalah melekatnya dalam diri seseorang cara hidup bernuansa jihad. Ada dua cara pandang untuk menjadikan hidup sebagai jihad yaitu : Pertama, serius dan sungguh-sungguh menjalankan aktifitas hidup tanpa mengabaikan rileks. Kedua, mengorientasikan aktifitas dalam rangka mencapai ridha ilahi. 

Penanganan aktifitas dengan cara ini harus berpedoman pada firman Allah : 

الَّذِينَ آمَنُواْ وَهَاجَرُواْ وَجَاهَدُواْ فِي سَبِيلِ اللّهِ بِأَمْوَالِهِمْ وَأَنفُسِهِمْ أَعْظَمُ دَرَجَةً عِندَ اللّهِ وَأُوْلَئِكَ هُمُ الْفَائِزُونَ

“ Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan” (S. al-Taubah:20).

Berpedoman kepada ayat ini, maka seorang muslim yang ingin meraih derajat yang tinggi dan mendapat kesuksesan disisi Allah hendaklah memiliki semangat jihad yang tinggi. Demikianlah Islam sangat mementingkan prestasi dan menunjukkan bahwa jalan untuk meraihnya adalah dengan jihad.

Pengertian jihad sangat luas termasuk berusaha secara sungguh-sungguh dalam melakukan segala aktifitas guna mencari ridha Allah. Jika pengertian jihad semacam ini bisa diterima maka akan memunculkan gaya hidup seorang muslim yang selalu bekerja dalam rangka mencari karunia Allah, beribadah dan meningkatkan Ilmu Pengetahuan sehingga dapat mendongkrak kesuksesannya dalam berbagai bidang kehidupan.

Hidup sebagai jihad akan mempengaruhi sistem dan cara pandang seseorang dalam menjalani proses kehidupan termasuk kecanggihan dalam mengelola pluktuasi gelombang kehidupan baik berupa keuntungan maupun kerugian. 

Sebagaimana digambarkan oleh al-Qur’an bahwa sudah merupakan tabiat manusia, yang memiliki sifat keluh kesah kalau menemui kegagalan, dan kikir bila memperoleh keberuntungan, firman Allah: “Sesungguhnya manusia diciptakan (bersifat) keluh kesah. Apabila kesusahan menimpanya dia mengeluh, dan apabila ia memperoleh kebaikan (harta) dia amat kikir kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat” (QS.Al-Ma’arif: 19-23). 

Maka dalam menghadapi keluh kesah, peran Allah senantiasa sangat penting dan amat dibutuhkan dalam hidup seseorang yakni dengan menjalankan sholat dengan khusyu’ dan kontinyu. Jika hal ini dapat dijalankan maka akan melahirkan sikap sebagai berikut .

1. Tidak mudah menyerah begitu saja atas taqdir yang dihadapinya dalam kehidupan, juga tidak putus asa bila belum mendapatkan apa yang dicita-citakannya sehingga ia terus berjihad dan menjalankan kesabaran.

2. Jika mendapatkan kebaikan dan kesuksesan ia tidak lalai dan terlalu gembira, sehingga ia besyukur kepada Allah.

Demikianlah cara pandang islami dalam kehidupan yang dapat membuat seseorang mencapai hidup sukses di dunia dan akhirat. Jika manusia keliru dalam menentukan cara pandang mengenai kehidupan, maka akan menimbulkan kegundahan dan kegelisahan dalam kehidupannya.
    Kultum 09 

8 Nop 09    MANAGEMEN SUNNATULLAH UNTUK MEMPEROLEH PERTOLONGAN ALLAH
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Hakekat manajemen Islami adalah manajeman yang setiap kegiatan operasionalnya dilaksanakan berlandaskan ajaran Islam. Dikelola secara produktif tanpa melepaskan nafas dan jiwa Islam. Dan juga merasa bertanggung jawab secara sosial untuk berperan aktif sebagai fasilitator bagi penghayatan dan penegakan ajaran Islam melalui usahanya.
Manajemen Islam mengacu pada sistem yang telah ditetapkan Islam, baik dalam operasional, pengambilan keputusan dan pengkomunikasian usaha kepada masyarakat. 

Tujuan operasional usaha yang telah disusun dan direncanakan secara sistematis itu dijalankan sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah SWT . sebab dalam Islam dijelaskan bahwa tujuan diciptakannya manusia adalah untuk mengabdi kepada Allah demikian pula tujuan aktifitas dijalankan perusahaan Islam yakn untuk pengabdian kepada Allah. Allah ta’ala berfirman : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (QS.al-Dzariyat: 56).
Dalam sebuah manajemen, pengambilan keputusan merupakan suatu yang sangat penting dilakukan untuk menjamin kelangsungan usaha dimasa-masa akan datang. Bagi perusahaan Islami yang mengelola usahanya dengan manajemen Islam, mengambil keputusan segala aktifitasnya harus berdasarkan petunjuk Islam sebagaiamana dijelaskan bahwa aktifitas seorang muslim tujuannya adalah Allah swt. dan mengharapkan keridhoan dariNya. Firman Allah: “Sesungguhnya sembahyangku dan ibadahku hidupku dan matiku, kupersembahkan kepada Allah Tuhan seru sekalian alam” (QS. al-An’am:162).
Perusahaan Islam juga harus dapat mengkomunikasikan kepada seluruh karyawan dan berbagai kalangan kapan dan dimana saja bahwa manajemen Islam yang dijalankan oleh perusahaan adalah sebagai bagian dari tugas amar ma’ruf nahi mungkar yang merupakan panggilan agamanya. Sebagaiamana firman Allah : 

وَلْتَكُن مِّنكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَأُوْلَـئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” (Ali Imran: 104).

Menginformasikan keberadaan perusahaan sebagai tempat pelaksanaan amar makruf dan nahi mungkar adalah dengan menjalankan ajaran Islam diberbagai lingkup pekerjaan dalam perusahaan yang dapat dilihat dan dirasakan kapan saja baik oleh karyawan maupun masyarakat luas dari berbagai lintas budaya, tradisi dan mazhab, baik baik fiqh, politik dan teologi (agama). Sehingga dengan demikian masyarakat dapat merasakan bahwa manajemen Islam yang ditampilkan oleh perusahaan tidak perlu dikhawatirkan, justru harus disambut dengan bahagia karena bisa memberi ketenangan dan kebahagian batin.

Menegakkan kebenaran dalam rangka mengabdi kepada Allah, sesuai dengan profesi dan kemampuan merupakan tugas umat Islam. Oleh karenanya dibutuhkan keyakinan yang teguh (haqq al-yaqin) kepada Allah agar dengan memperoleh kemenangan dan pertolongan dari Allah SWT. Dalam surat Ar-rum:47 dan al-Talaq:2-3 disebutkan bahwa Allah menjamin akan memberi pertolongan bagi setiap orang yang berjalan di atas jalan yang benar.

     Kultum 10-A 

09 Nop 09                          AGAMA DAN ERA MODERNISASI DI INDONESIA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Secara sederhana modernisasi (modernization) dapat diartikan sebagai proses membuat sesuatu menjadi modern. Indonesia lahir dan diproklamirkan di era modern, sehingga dengan  sendirinya ia mengalami suasana baru yang digerakkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, yang mulanya terjadi sekitar abad ke-18.

Dalam perjalanan sejarah Indonesia khususnya dalam era modernisasi, di akhir abad ke-20 Indonesia menghadapi tantangan global yang secara tidak langsung mempengaruhi kehidupan beragama. Secara tak terelakkan Indonesia modern telah menjadi bagian dari dunia ini, meskipun dalam pergaulan dunia, masyarakat Indonesia menghadapi sejumlah kepincangan disamping berbagai keunggulan-keunggulan yang ada.

Informasi global yang masuk ke Indonesia melalui TV, Internet, dsb berasal dari negeri-negeri maju, sementara kita penerimanya masih kebanyakan berada pada golongan masyarakat agraris (tani) belum siap menerima informasi itu.

Perkembangan global yang terjadi saat ini bisa jadi akan menuju arah yang positif dan biasa pula ke arah yang negatif, tergantung bagaimana kita mensikapi konsep-konsep, pemikiran-pemikiran, budaya, dan nilai ke dalamnya. Dampak negatif tersebut meliputi :

· Pemiskinan nilai spiritual sehingga orang lebih tertarik pada materi.
· Kejatuhan manusia dari makhluk spiritual menjadi makhluk material, sehingga nafsu hayawaniyyah menjadi lebih mencolok dalam kehidupan manusia.

· Peran agama sangat jauh dalam urusan dunia dan lebih mementingkan logika.

· Tuhan hanya hadir dalam pikiran, lisan, dan tulisan, tetapi tidak hadir dalam prilaku dan tindakan.

· Sistem politik modern yang kotor dan tidak jelas dengan semangat demokrat.

· Kehilangan fungsi keluarga sebagai tempat menanamkan moral.
· Terjadinya frustasi eksistensial yang ditandai dengan hasrat yang berlebihan untuk berkuasa, bersenang-senang mencari kenikmatan yang tercermin dalam prilaku yang berlebihan untuk mengumpul uang, untuk bekerja dan kenikmatan seksual.
· Munculnya kebosanan hidup yang ditandai dengan perasaan hidup yang tak berarti, dan tak mempunyai tujuan.

· Terjadinya ketegangan-ketegangan di kota hingga ke pelosok desa, orang kaya dan miskin sibuk dengan kegiatan konsumeris menutupi segala kekurangan dengan peralatan-peralatan modern.
Terabaikannya aspek moral rupanya menjadi penyebab dari berbagai penyimpangan dalam berbagai segi di era modernisasi itu, sehingga modernisasi bukannya mendatangkan kebahagiaan bagi rakyat banyak, melainkan sebaliknya, menimbulkan kesulitan dan ketimpangan sosial disana-sini. Untuk itu sangat diperlukan agar manusia kembali pada peran agama untuk menjawab masalah-masalah masa depan dunia. 
Saat ini mulai dirasakan betapa dunia semakin membutuhkan agama untuk menegakkan moral di seluruh sendi-sendi kehidupan. Banyak informasi keagamaan dijumpai di mana-mana yang dikemas dalam bentuk buku, video kaset, seminar, meditasi, Ideologi keagamaan, dan semacamnya. Bahkan pusat-pusat studi keagamaan mulai bermunculan dimana-mana dan jumlahnya kian tahun kian meningkat. Lalu agama manakah yang paling berperan dalam menjawab tantangan zaman.
     Kultum 10-B 

10 Nop 09                                      KRITERIA AGaMA Masa Depan

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Para ahli agama dunia telah mencoba merumuskan kriteria agama yang akan berperan di masa hadapan itu. Charles W.Eliot misalnya melihat kriteria agama masa depan itu, dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Agama masa depan itu tidak akan didasarkan pada kekuasaan (dipaksakan)

2. Agama masa depan itu tidak mempercayai kekuatan alam primitif, seperti api, salju, angin, badai dan gempa bumi, walaupun hal itu merupakan kenyataan pada manusia primitif yang belum berbudaya.

3. Tidak akan ada pemujaan atas roh nenek moyang, guru, bahkan seorang raja yang berkuasa.

4. Agama yang bukan saja mementingkan kesejahteraan dan keamanan diri pemeluknya saja (meskipun hal itu penting), melainkan juga keselamatan dan kesejahteraan orang lain, serta mempunyai kepedulian kepada Tuhan.

5. Agama masa depan itu tidak ditakuti orang karena hanya membicarakan kematian atau kesedihan saja. Melainkan agama yang mendorong kemenangan dalam kehidupan.
6. Agama yang tidak mendewakan setan dan kekuatan jahat, walaupun setan dalam bentuk wanita cantik. 

Menurut ulama yang melakukan studi banding terhadap beberapa pandangan diatas menyimpulkan paling tidak ada lima kriteria yang harus dimiliki suatu agama jika ia ingin berperan dimasa depan. 

Pertama, agama yang mampu meberi daya tahan bagi penganutnya terhadap guncangan perubahan. Masa depan tampaknya akan ditandai dengan perubahan-perubahan yang luar biasa. Disini manusia akan menjadi persoalan untuk dirinya sendiri, karena merasa terancam oleh perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya.

Kedua, agama masa depan itu adalah agama yang mampu mengembangkan teologi inklusif, yang menawarkan kebaikan untuk seluruh umat manusia, sebab dunia masa depan adalah dunia yang pluralistik. Jadi bukan agama yang menganjurkan untuk menebas, membantai, atau mensatai setiap orang yang akan menganutnya.

Ketiga, agama yang mampu menggerakkan etos kerja, etos ekonomi, dan etos ilmu pengetahuan, sebab ketiga etos itulah penggerak utama globalisasi dunia saat ini.

Keempat, agama yang mendorong penganutnya untuk mengembangkan intelektual (‘áqilat ) dan hati nurani (syá’irat) secara seimbang, agar penganutnya tidak hanya bergelimang dengan kemewahan material tetapi miskin spiritual, dan sebaliknya. 

Kelima, agama yang memberi kesadaran kepada manusia dalam posisinya sebagai khalifat Allah fi al-Ardh (Wakil Tuhan di permukaan bumi) yang diberi tanggung jawab untuk memakmurkan dan merawatnya, ban bukannya mengeksploitasinya secara sewenang-wenang. 
Syarat kelima ini merupakan antisipasi terhadap salah satu krisis yang menghadang umat manusia masa depan, yakni krisis lingkungan.

Begitulah, teologi agama masa depan itu adalah teologi yang lebih concern pada konsep keilahian (rabaniyyat), persoalan lingkungan hidup, etika sosial dan masa depan umat manusia, dengan mengandalkan kekuatan ilmu pengetahuan dan kesadaran spiritual.
     Kultum 11

11 Nop 09                                   ISLAM DAN MANAGEMEN KONFLIK
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Manusia cenderung untuk melakukan konflik, sebagaimana yang digambarkan dalam dialog antara Allah dengan para malaikat sewaktu akan menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata, mengapa Engkau hendak menjadikan (khafilah) di bumi itu, orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau ? Tuhan berfirman : Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (al-Baqarah: 30).

Dialog tersebut mengisyaratkan bahwa ada dua bentuk konflik yang cenderung dibuat manusia yakni membuat kerusakan dan menumpahkan darah. Dengan alasan inilah manusia diklaim malaikat sebagai makhluk konflik sedangkan mereka adalah makhluk suci karena selalu bertasbih dan mensucikan Tuhan.

Namun yang menarik adalah ketika Tuhan mengakhiri ayat itu dengan “Aku Maha Tahu terhadap apa yang kamu tidak ketahui”. Seakan mengisyaratkan adanya sesuatu dibalik penciptaan tersebut, dan ternyata memang manusia dibalik kelemahannya memiliki sejumlah kelebihannya yakni keahlian manusia memenej kekurangannya sehingga kelebihannya tetap ada dan tidak hilang.

Konflik yang sering timbul dikalangan manusia karena ketidakselarasan tujuan, perbedaan kepentingan karena latar belakang sosial yang berbeda, adanya kelangkaan, persaingan yang ketat dan perubahan-perubahan. Munculnya permusuhan, emosional dan kebencian sumbernya antara lain karena naluri agresif manusia yang ingin merusak pihak-pihak tertentu.
Konflik sebetulnya tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan, baik dalam skala besar maupun kecil, serius atau tidak. Tapi konflik harus dikendalikan antara lain dengan mencegah agar tidak berkembang diantaranya menyadari posisinya dibandingkan orang lain, menghilangkan prasangka buruk dan mengembangkan rasa kasih sayang. Dan yang paling penting adalah mencari kesamaan bukan mencari perbedanya. 
Diantara petunjuk yang diberikan Islam dalam upaya menghilangkan konflik adalah firman Allah yang memerintahkan agar seorang muslim tidak menghina atau memperolok orang lain. Firman Allah : “Hai orang yang beriman, janganlah satu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain. Boleh jadi mereka yang diolok-olokkan lebih baik dari mereka yang mengolok-olok” (al-Hujurat:11).

Untuk mengatasi konflik hendaklah pihak yang saling bertikai melakukan islah atau perdamaian dan saling memaafkan. Jika tidak memungkinkan, maka hanya bisa bermohon kepada Allah agar dilindungi dari kejahatan lawan konflik yang tidak memiliki kesadaran itu.

Sementara itu untuk menekan timbulnya konflik, harus selalu dikembangkan rasa persatuan dan kesatuan, rasa kasih sayang dan kemanusiaan sesuai ajaran Islam, menumbuhkan kesadaran bahwa kita dengan orang lain itu adalah sama (tidak egois), dan besikap terbuka.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam memiliki petunjuk mengenai pengendalian konflik. Sebab agama ini menata semua aspek kehidupan dan aktifitas manusia agar selalu bernuansa kesatuan dan persaudaraan, serta kasih sayang.
     Kultum 12
12 Nop 09                           MEMBINA DAYA TAHAN KELUARGA MODERN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sakit, karena disatu pihak masyarakat modern membutuhkan moralitas (akhlak), tetapi pemahaman-pemahaman baru tentang modernitas justru malah menghancurkan dasar-dasar untuk menganggap serius tentang akhlak. Setiap manusia, bahkan setiap keluarga, akan berhadapan dengan problema moral, bahkan keluraga paling banyak merasakan akibat dari problem itu. Untuk mengantisipasinya diperlukan daya tahan keluarga yang dibina atas dasar :

1. Membangun Visi Tauhid, yakni Iman dan Taat kepada Allah melalui dzikir dalam arti yang luas. Manfaat dzikir dapat membantu manusia memperoleh ketenangan dan meningkatkan kreatifitas dan pemikiran yang cemerlang, sebagaimana terungkap dalam sya’ir Parsi : “Berdzikirlah sampai dzikirmu menyembulkan fikr Dan melahirkan seratus ribu pikiran-pikiran murni (andishah)”.

2.  Memedomani Al-Qur’an, yakni menjadikannya sebagai pemandu dalam penyelenggaraan kehidupan dan pelipur lara bagi kegelisahan dalam kehidupan modern. Firman Allah : “Kami turunkan dalam Al-Qur’an apa yang menjadi obat dan rahmat bagi orang yang beriman; tetapi bagi orang durjana akan menambah kerugian demi kerugian” (al-Isra:82).
Mengomentari ayat ini Abdullah Yusuf Ali mengatakan : “Semua yang bekerja dalam keimanan akan mendapatkan kebahagiaan, sedangkan mereka yang selalu membangkang terhadap hukum Allah akan mendapatkan kerugian. Makin banyak mereka menantang kebenaran, akan makin dalam mereka terjerumus ke dalam suasana dosa dan kemurkaan Allah, yang lebih buruk daripada kehancuran”.
3.  Membuat kriteria ketaqwaan sebagai ukuran keberhasilan Dalam sebuah hadis Rasul dijelaskan : “Apabila seseorang telah berkeluarga berarti ia telah menyempurnakan separoh agamanya. Maka bertaqwalah kepada Allah dalam pelaksanaan yang separoh lagi”. Ini mengisyaratkan bahwa keluarga harus membangun kualitas hidupnya dengan baik didasari oleh ketaqwaan.

4.   Mengembangkan sikap ramah, sopan dan lemah lembut, sebagaimana Nabi Muhammad Saw. adalah orang yang  paling lembut pada keluarganya. Dikatakan lemah lembut bukan berarti tidak ada ketegasan, melainkan lebih mengutamakan keramahtamahan dengan standard disiplin.  
5.   Membina keseimbangan dalam keluarga, antara material dan spiritual, antara rohani dan jasmani, antara visi dunia dan akherat, dan antara modernitas dan spiritualitas.

6.  Mengembangkan silaturahmi sesama anggota keluarga dan dengan tetangga dan teman sekerja. Ini penting mengingat satu ancaman kemanusiaan modern adalah tidak adanya waktu anggota keluarga untuk bersilaturahmi dan individualistis.

7.  Menjadikan keluarga sebagai tiang penyangga masyarakat baik dari sudut rohani, ekonomi, sosial dan kebersamaan.
8.   Mengumpulan informasi mengenai perkembangan dunia dan kemanusiaan.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam memiliki petunjuk mengenai pembinaan daya tahan keluarga. Sebab agama ini menata semua aspek kehidupan dan aktifitas manusia, agar selalu bernuansa kesatuan dan persaudaraan, serta kasih sayang.
     Kultum 13-A 

13 Nop 09                                    ISLAM DAN MANAGEMEN WAKTU
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Waktu memang sungguh sangat penting dalam kehidupan. Betapa banyak orang yang telah berhasil dalam hidupnya karena kemampuannya memenej waktu dalam usaha dan aktifitasnya. Sebaliknya betapa banyak pula orang yang kecewa, gagal, dan mengalami kerugian karena tidak mampu menggunakan waktu secara baik dalam kehidupannya.

Allah telah menciptakan waktu 24 jam sehari semalam, dan manusia tidak diperkenankan menyia-nyiakan walau sesaat. Waktu memang tidka pernah toleran sedikitpun kepada manusia yang menyia-nyiakannya, ia akan tetap berlalu menuju porosnya, meningggalkan orang-orang yang lalai, malas, dan lupa.

Di dalam Al-Qur’an Allah bersumpah dengan waktu, bahkan detik-detik dalam waktu disebut Allah dengan nada sumpah. Diantaranya : (Demi masa), (Demi fajar, dan malam yang sepuluh, (al-Fajr:1-2), (Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang benderang, al-Layl:1-2), (Demi waktu dhuha, dan demi malam apabila telah sunyi, al-Dhuha:1-2).

Setiap Allah bersumpah dengan makhluk, termasuk waktu, mengisyaratkan betapa pentingnya waktu. Pentingnya pemanfaatan waktu secara produktif itu juga dipertegas Rasulullah dalam sabdanya : “Kedua kaki seorang hamba tidak akan melangkah pada hari kiamat sehingga ia ditanya lebih dahulu tentang empat hal: tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang masa mudanya untuk apa ia lewatkan, tentang hartanya, dari mana ia dapatkan, dan untuk apa ia belanjakan, dan tentang ilmunya untuk apa ia gunakan” (al-Hadis). 

Mengenai pentingnya waktu itu, Ibnu al-Jauzi pernah melukiskannya dalam sebuah syair : “Hari demi hari silih berganti, malam demi malam saling mengikuti. Begitu seterusnya, manusia adalah musafir yang sedang menelusuri perjalanan yang ditemani waktu hingga sampai pada titik akhir perjalanannya. Setiap orang adalah bagian dari khalifah umat manusia yang terus berjalan silih berganti dari generasi ke generasi, dan berakhir pada satu tempat surga atau neraka. Seorang musafir yang bijak menyadari bahwa perjalanan adalah tugas berat dan penuh tantangan yang tidak mungkin dapat dinikmati dengan santai dan bersenang-senang. Sebab kesenangan dan kenikmatan adanya setelah sampai di tempat tujuan. Ia juga menyadari bahwa setiap detik atau setiap kaki melangkah dalam perjalanan tidak mungkin berhenti. Ia harus terus mempersiapkan diri dengan bekal yang cukup, jika ia singgah atau tidur (istirahat), ia sedang melakukan bagian dari persiapan perjalanan”.
Dengan demikian islam memberikan petunjuk yang sangat mengesankan dalam pengelolaan waktu. Itulah sebabnya Rasulullah Saw bersabda : “Kerjakanlah lima sebelum datang lima : Masa sehat sebelum masa sakit, masa kaya sebelum miskin, masa muda sebelum masa tua, kesempatan sebelum datang kesibukan / kesempitan, dan kehidupan sebelum datang kematian.

Dengan memedomani ajaran islam, dengan demikian kita akan memperoleh kesuksesan secara keduniaan dan kesuksesan di akhirat kelak.
     Kultum 13-B 

14 Nop 09                              tiga prinsip dari managemen waktu
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Paling tidak ada tiga kata kunci yang merupakan tiga prinsip dari managemen waktu :
1. Prinsip kedisiplinan dan keteraturan, sebagaimana tercermin dalam surat al-Nisa’ : 102 : “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman” (al-Nisa’:102). Keteraturan dalam menagemen waktu shalat dan kewajiban ‘tertib’ dalam proses pelaksanaan ibadah, memberikan pengajaran bagi manusia agar menangani setiap tugasnya secara teratur dan disiplin.

2. Prinsip sistem prioritas, misalnya menangani kerja dengan urutan-urutan berikut :

1. Mengutamakan kerja yang bersifat emergency

2. Pekerjaan karena ada instruksi tertulis dan tidak tertulis dari atasan
3. Ada permintaan bantuan dari pihak lain
4. Pekerjaan yang merupakan tugas utama bagian kita
5. Pekerjaan rutin
6. Kegiatan yang menunjang kelancaran perusahaan
7. Kewajiban sebagai anggota masyarakat
8. Mempertinggi produktifitas perusahaan
9. Melaksanakan fallow up dari suatu kegiatan
10. Kegiatan yang paling disenangi
Di tengah kesibukan yang menumpuk tersebut, seorang karyawan diharapkan dapat menyisihkan waktu untuk melakukan pembenahan hubungannya dengan Allah.
3. Prinsip keseimbangan diperlukan untuk menjaga hubungan antara waktu untuk Allah dan manusia, sebagaimana sabda Rasulullah : “Bekerjalah untuk duniamu, seolah-olah kamu akan mati besok hari” (al-Hadis).

Wahab bin Munabbih menerangkan empat bagian waktu dalam rangka menjaga keseimbangan tersebut yakni :
1) waktu untuk bermunajat kepada Tuhannya. Itulah waktu yang sebaik-baiknya, sebab munajat kepada Allah kunci dari kesuksesan dan kebahagiaan.

2) waktu untuk bermuhasabah kepada dirinya. Saat itulah kita perlu bertafakkur sejauh mana kita sudah melangkah, bagaimana amal ibadah kita dan sebagainya.

3) waktu untuk berkumpul dengan masyarakat, lalu saling mengingatkan kekurangan masing-masing, serta membenarkan amalan-amalan kebaikan.

4) waktu untuk menghibur diri dengan seni budaya dan rekreasi yang halal. Itu sangat perlu untuk membuang rasa jenuh.

Sedemikian pentingnya managemen waktu itu, hingga islam memberikan petunjuk mengenai pengaturan waktu malam. Sebagaimana disebutkan dalam sudut al-Muzzamil 73:6-7; “Sesungguhnya bangun di waktu malam (beribadah), lebih mantap dan lebih lurus bacaan. Sesungguhnya di siang hari engkau mempunyai urusan yang banyak”.

Managemen pengelolaan waktu biasanya lebih menekankan titik perhatiannya pada jam kerja normal yaitu pukul 08.00-16.00 Wib. Malam hari pada umumnya memang digunakan untuk istirahat (Yunus 10:67). Namun dalam Islam kita juga mengenal pengelolaan waktu malam hari. Perhatikan saja surah Al-Muzzamil 73:20, Allah Swt menganjurkan kita untuk melakukan shalat sunnat malam hari (Shalat ul lail). 
Shalat malam ini dianjurkan untuk dilakukan dengan tiga pilihan waktu, yaitu antara pukul 22.00-01.00 wib, sekitar tengah malam atau pukul 01.00-02.00 wib, atau di antara pukul 02.00 wib hingga menjelang subuh.
     Kultum 14-A
15 Nop 09                 MENEGAKKAN AKHLAKUL KARIMAH DALAM PERUSAHAAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu aspek yang sangat penting dalam perusahaan yang bernuansa Islam adalah penegakan akhlakul karimah. Hal ini dipandang penting karena beberapa pertimbangan. 
1. Dalam perusahaan yang bernuansa Islam setiap aktifitas karyawan hendaklah taat asas pada filosofinya, yaitu senantiasa berjalan pada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan AllahSWT. 
2. Sebagai upaya menjalankan sunnah Nabi, setiap penguasa/pedagang/ karyawan hendaknya menauladani Nabi dalam hal akhlak, sebagai yang beliau sabdakan : “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan budi pekerti” (HR. Ahmad). Kemuliaan budi pekerti Rasulullah itu juga direkam dalam Al-Qur’an : “Sesungguhnya engkau (ya Muhammad) mempunyai budi pekerti yang luhur” (al-Qalam:4).
3. Setiap pengusaha/pedagang/karyawan muslim perlu meyakini bahwa penegakan akhlakul karimah dalam perusahaan merupakan faktor penyebab keberhasilannya.

Perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab, jama’ dan khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan kata khalqun  yang berarti kejadian. Erat pula kaitannya dengan khaliq yang berarti pencipta dan makhluq yang berarti makhluk (yang diciptakan).

Kesesuaian kata tersebut mengindikasikan tiga hal :

a. Seorang muslim harus menegakkan akhlakul karimah dalam kaitannya dengan dirinya sendiri.

b. Seorang muslim harus  menegakkan akhlakul karimah dalam kaitannya dengan Allah dan rasul-Nya

c. Seorang muslim harus menegakkan akhlakul karimah dalam kaitannya dengan makhluk lain, termasuk anggota keluarga, teman sekerja, dan makhluk-makhluk lain di sekitarnya.

Penegakan akhlakul karimah dalam tiga jalur komunikasi ini, secara langsung atau langsung, akan mempengaruhi sistem dan aktifitas suatu perusahaan.
Namun, perlu disadari bahwa membicarakan akhlak erat kaitannya dengan hak dan kewajiban. Sebab, prilaku seseorang terlihat dalam bagaimana ia menunaikan kewajibannya dan menerima/menggunakan hak-haknya.
     Kultum 14-B
16 Nop 09                AKHLAK DAN Kewajiban Manusia Terhadap Dirinya
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Setiap manusia mempunyai kewajiban moral terhadap dirinya sendiri. Kewajiban tersebut antara lain :
1. Memelihara kesucian dirinya baik jasmani maupun rohani. Kajian akhlak dan tasawuf  biasanya mendidik manusia untuk mensucikan diri dari dosa-dosa baik besar, sedang maupun kecil, agar manusia itu tidak memliki jarak dengan Tuhannya. Sementara kajian-kajian fiqh Islam mendidik manusia agar mensucikan dirinya dari berbagai najis dan hadas agar mereka mensucikan dirinya sehingga Allah menyukainya. Firman Allah : “Di dalamnya ada beberapa orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih” (al-Taubah : 108)

2. Seorang muslim dituntut untuk memelihara kerapihan diri sebagai manifestasi adanya disiplin pribadinya. Allah SWT berfirman : “Hai Bani Adam, pakailah perhiasan kalian setiap waktu shalat” (al-A’raf:31).
Ayat ini mengisyaratkan bahwa setiap karyawan hendaknya tidak membiarkan dirinya dalam keadaan kusut dan tidak teratur. Tetapi selalu bersikap rapi dan teratur. Sebab “Allah Maha Indah dan sangat suka pada keindahan”. Kerapihan dan keteraturan ini secara langsung akan mempengaruhi pandangan orang lain terhadap kita.
3. Berlaku tenang (tidak terburu-buru). Sebab ketenangan dalam sikap termasuk dalam rangkaian akhlakul karimah, sebagaimana dikemukakan dalam al-Qur’an : “Dan para hamba Allah yang berjalan di atas bumi dengan tenang dan bila ditegur oleh orang yang bodoh, mereka berkata; “selamat” (al-Furqan : 36). 

Rasulullah SAW juga bersabda : “Jika telah dikumandangkan qamat untuk shalat, maka janganlah kalian mendatanginya dengan terburu-buru. Datanglah dengan berjalan tenang” (HR.Bukhari dan Muslim). 
Sementara itu dijelaskan pula oleh rasulullah saw : “Sikap terburu-buru itu termasuk dari (gangguan) syetan” (HR.Tarmidzi).
4. Menambah pengetahuan. Sebagaimana diketahui bahwa dalam aktifitas sehari-hari pada perusahaan, terutama dalam perjalanan sejarah dunia yang serba cepat, maka sangat diperlukan penambahan ilmu pengetahuan secara terus menerus.
Membina disiplin pribadi. Salah satu kewajiban terhadap diri sendiri ialah menempa dan melatih diri sendiri untuk senantiasa berdisiplin. Disiplin pribadi dibutuhkan sebagai sifat dan sikap yang terpuji, yang menyertai kesabaran, ketekunan, kerajinan, dan kesetiaan, yang semuanya ini sangat dibutuhkan dalam mendukung kesuksesan perusahaan. Orang yang tidak memiliki disiplin pribadi, tidak akan mencapai tujuan dan cita-citanya. Karena itulah maka setiap pribadi berkewajiban membinanya melalui latihan, mawas diri, dan pengendalian diri.
     Kultum 14-C

17 Nop 09               Akhlak dan kewajiban manusia terhadap tuhannya
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Di antara kewajiban moral manusia terhadap Tuhannya adalah :

1. Beriman : meyakini bahwa Allah sungguh-sungguh ada dan selalu Maha Pemurah dan Maha Pengasuh bagi hamba-hambanya yang beriman. Keyakinan ini akan merupakan motivasi yang kuat bagi timbulnya semangat dan gairah kerja seorang karyawan muslim.
2. Taat melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, sebagaimana yang difirmankan Allah: “Taatlah kepada (perintah) Allah dan (perintah) rasul-Nya  supaya kalian mendapat rahmat” (Ali Imran: 132). Ketaatan ini dibuktikan dengan cara memelihara din agar selalu berjalan di atas petunjuk Allah dan menjauhi larangan-Nya, dan dengan itu seseorang akan selamat melewati segala macam kesulitan yang dihadapi dalam hidupnya.
3. Ikhlas yakni bekerja dan beribadah dengan motivasi hanya kepada Allah SWT. Keikhlasan dalam bekerja dan beribadah hanya karena Allah ini berjalan di atas logika bahwa sesuatu yang dipersembahkan kepada Allah yang Maha sempurna, maka kepada kita akan dilimpahkannya kesempurnaan-Nya. Jika salah satu kesempurnaan Allah adalah sebagai pemberi rezeki, maka diyakini bahwa Allah akan selalu melimpahkan rezeki kepada yang mempersembahkan hidupnya kepada petunjuk Allah SWT.
4. Tadharru’ dan khusyu’ : Dalam beribadah dan beramal karena Allah hendaknya bersifat sungguh-sungguh, merendahkan diri, serta khusuk kepada-Nya : “Bermohonlah kepada tuhan kalian dengan rendha hari (tadharru’) dan dengan rahasia (suara hati), sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melanggar batas” (al-A’raf:55)
5. Ar-raja’ dan addua’ : Manusia harus mempunyai pengharapan (arraja’=optimisme) bahwa Allah akan memberikan rahmat kepadanya. Firman Allah : “Katakanlah hai hambaku yang lengah (gegabah) atas dirinya janganlah kalian putus harapan dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah dapat mengampunkan semua dosa, sesungguhnya Ia Maha Pengampun dan Maha Penyayang” (az-Zumar:53). Dengan sikap arraja’ ini maka manusia memanjatkan do’an pengharapan atas rahmat dan rezeki dari Allah dan istigfar, memohon kerumpunan atas segala dosa-dosanya. 

6. Husn al-zhan, berprasangka baik terhadap Allah SWT atas keadaan dirinya. Prasangka baik ini biasanya dibuktikan dengan keyakinan bahwa Allah akan memberi rahmat-Nya kepada kita selalu, dan tidak akan meninggalkan kita dalam kesengsaraan dan penderitaan selama-lamanya. Tiga hari sebelum meninggalnya Rasulullah berpesan : Janganlah mati salah seorang di antara kalian melainkan dalam keadaan baik sangka kepada Allah (HR.Muslim).

7. Tawakkal, yaitu mempercayakan kepada Allah sesuatu usaha atau pekerjaan yang telah direncanakan dengan mantap. Apabila engkau telah mempunyai kemauan yang keras (ketetapan hati), maka percayakanlah  dirimu kepada Allah, karena Allah suka kepada orang-orang yang menyerahkan diri (QS.3/Ali ‘Imran:159)
8. Tasyakur dan qana’ah, berterima kasih atas pemberian Allah dan merasakan kecukupan atas pemberian Allah tersebut. (Ibrahim:7)
9. Bersikap malu. Sabda Rasulallaahu saw.: “Pertama sekali yang diketahui manusia dari ucapan nabi-nabi terdahulu adalah: Kalau kamu tidak merasa malu maka bertindaklah semaumu”. Malu yang dimaksudkan disini adalah malu kalau melanggar perintah Allah,  karena Allah pasti melihat perbuatannya. Dan malu jika ketinggalan dalam soal kebaikan dan pengetahuan.
10. Taubat dan istighfar.  adalah tempat manusia menyadari atas segala kesalahan dan kesilapan yang pernah diperbuatnya. Dengan demikian manusia wajib memanfaatkan lembaga tersebut demi kesuksesan hidupnya. (al-Tahrim:8).
     Kultum 15-A
18 Nop 09                           Akhlakul Karimah Suami KEPADA Isteri
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Suami dan isteri menjalankan kemitraan dalam membina keluarganya. Akan tetapi Islam memberikan tanggung jawab kendali keluarga tersebut kepada suami. Sebagai firman Allah SWT : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Oleh karenanya wanita yang saleh adalah yang taat kepada Allah dan memelihara diri di saat suaminya tidak dihadapannya, oleh karena Allah telah memelihara mereka” (al-Nisa:34).

Ayat di atas langsung mengisyaratkan bahwa, karena kelebihan yang dimiliki suami, maka mereka dibebani kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan, diantaranya :

1. Bergaul dengan istri secara sopan dan penuh kebaikan, Allah berfirman : “Bergaullah dengan isteri-isteri kalian dengan cara yang sopan. Sekiranya kalian benci kepada mereka itu, (janganlah kalian sia-siakan), karena boleh jadi kalian benci kepada sesuatu, tetapi Allah adakan padanya kebaikan yang banyak. (an-Nisa’ : 19). Rasulullah saw juga menegaskan:“Orang Mu’min yang paling sempurna imannya ialah yang paling baik perangainya. Dan orang-orang yang terpilih dari antara kalian ialah yang paling baik kepada isteri-isterinya” (HR. Ahmad).
2. Memberikan nafkah batin, yakni dengan memberikan kesenangan kepada isteri menurut haknya sebagai isteri secara wajar dan pantas.
3. Memberikan nafkah lahir, yakni dengan memberikan belanja rumah tangga, makanan, pakaian dan tempat tinggal menurut ukuran kemampuan suami. Allah swt. berfirman: “Hendaklah orang yang mampu itu memberikan nafaqah kepada isterinya menurut kemampuannya, dan orang yang sempit rizqinya itu hendaklah memberi nafqah menurut (kadar) apa yang diberikan oleh Allah kepadanya” (at-Thalaq:7). Rasulullah saw. bersabda : “Satu dinar yang engkau belanjakan dalam jihad fisabilillah, satu dinar yang engkau belanjakan memerdekakan hamba, satu dinar yang engkau belanjakan untuk keperluan orang miskin dan satu dinar yang engkau belanjakan untuk keperluan isterimu, maka di antara semua itu, yang paling besar pahalanya ialah yang engkau belanjakan untuk keperluan isterimu. (HR. Ahmad dan Muslim). Sabda Rasulullah saw. pula : “Sejahat-jahat manusia ialah orang yang membikin sempit (belanja) atas keluarganya” (HR.Thabrani). 

4. Menyimpan rahasia isteri. Sabda Rasulullah saw : “Bahwasanya sejelek-jelek derajat manusia di sisi Allah pada hari qiamat ialah seseorang laki-laki (suami) yang bersendirian dengan isterinya dan isterinya bersendirian dengannya, kemudian ia (suami) membuka rahasia istrinya” (HR. Muslim).

     Kultum 15-B

19 Nop 09                            Akhlakul Karimah ISTERI KEPADA SUAMI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sementara pihak isteri berhak memperoleh pelayanan dari suaminya, maka dia pun mempunyai sejumlah kewajiban moral yang perlu ditunaikan dengan baik kepada suaminya, yang meliputi :

1. Patuh kepada suami. Seorang isteri yang baik menjadikan perintah suaminya lebih utama daripada kemaunnya sendiri. Tentu saja yang perlu dipatuhi dari perintah suami itu adalah perintah yang tidak bertentangan dengan ajaran Allah swt. Firman Allah : “Perempuan-perempuan yang baik itu ialah yang tha’at dan menjaga (kehormatan diri dan harta suami) di waktu suaminya tidak ada dirumah” (an-Nisa’: 34). Sabda Nabi saw : “Sekiranya boleh aku memerintahkan seseorang sujud kepada manusia, tentulah aku perintah perempuan-perempuan sujud kepada suaminya, karena begitu besar Allah jadikan (hak) laki-laki atas isterinya” (HR. Abu Daud). 

2. Melayani suami untuk tidur bersama : Rasulullah saw. bersabda : “Apabila seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidur, lalu isterinya itu enggan memenuhinya, lalu tidur dalam keadaan marah pada isterinya, maka malaikat mengutuknya hingga menjelang subuh” (Mutaffaq ‘alaih).
3. Mengurus harta suami. Rasulullah saw. bersabda : “Perempuan (isteri ) itu adalah pengurus di rumah suaminya dan dia akan dimintai pertanggung jawab dalam urusan itu” (HR. Bukhari).
4. Berterima kasih atas pemberian suami. Rasulullah saw. bersabda : “Allah benci kepada wanita yang tidak berterima kasih kepada suaminya, padahal dia perlu kepada suaminya”. (HR. an-Nasa’i)
5. Tinggal bersama dan tidak boleh ke luar rumah tanpa idzin. Akhlak seorang isteri adalah selalu mengikuti dan berada dalam pengaturan suaminya. Tidak bertindak secara bebas tanpa izin atau pengawasan suaminya. Rasulullah saw. bersabda : “Isteri mana saja yang keluar rumah tanpa idzin suaminya, tetaplah ia dalam kemurkaan Allah hingga ia kembali dan hingga suaminya ridha  kepadanya”. (HR. al-Khatib). 

6. Menyimpan rahasia suami. Sebagaimana halnya suami berkewajiban menyimpan rahasia isterinya, demikian jugalah isteri wajib menyimpan rahasia suaminya.
7. Menggunakan Hijab (busana muslimah) yang disyariatkan. Imam Adz-Dzahabi berkata: “Diantara perbuatan yang menyebabkan terlaknatnya wanita adalah menampakkan perhiasan, emas dan berlian di balik cadar (hijab) dan memakai wangi-wangian ketika keluar atau memakai pakaian yang mencolok (norak) ... Semua itu termasuk tabarruj yang dimurkai Allah dan dimurkai pula orang yang melakukannya di dunia dan akhirat”.

8. Tidak menyerupai laki-laki. Masalah ini tidaklah terbatas hanya dalam hal pakaian saja tetapi mencakup lebih dari itu, yakni penyerupaan terhadap laki-laki dalam hal pergaulan.  Misalnya Berdesak-desakan dengan laki-laki, duduk diantara laki-laki, berbicara dengan laki-laki dengan suara yang keras, menyerupai gerakan laki-laki yang menampakkan kegagahan dan kejantanan, keras kepala dan tidak menghargai orang lain.
     Kultum 15-C

20 Nop 09                       AkhlaqUL Karimah orang tua kepada anak
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu nikmat dalam lingkungan keluarga ialah anak yang shaleh. Untuk membina anak yang shaleh diperlukan asuhan yang baik dan tepat dari pihak orang tua (ibu-bapak). Jika anak menjadi “salah asuhan” maka menjadilah anak yang salah yang menyengsarakan keluarga bahkan lingkungan masyarakatnya.

Untuk membina anak menjadi shaleh, maka pihak orang tua mempunyai sejumlah tugas dan tanggung jawab moral yang perlu dipenuhinya meliputi :

Menjaga keselamatan anak. Dimulai sejak dalam kandungan rahim ibunya, anak memerlukan perhatian sehingga anak dapat lahir dengan selamat sehat wal’afiat.
1. Mendo’akan keselamatan anak-anaknya. Yakni agar Allah menolong orang tua dalam membina dan mendidik anak-anaknya agar kelak menjadi insan yang berguna bagi ummat dan Agama. Dalam al-qur’an diajarkan do’a : 

رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا
“Wahai Tuhan kami! Kurniakanlah kepada kami, isteri dan keturunan yang menyenangkan hati, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang taqwa. (al-Furqan:74).

2. Mengaqiqahkan. Yakni pada hari ketujuh atau dari kelahiran bayi, disembelih kambing sebagai aqiqah, dicukur rambut bayi dan diberi nama yang baik.

3. Menyusukan dan memberi makan. Selama lebih kurang 2 tahun anak disususkan oleh ibunya dan seterusnya orang tua berkewajiban memberi makan secara wajar menjelang dewasa di mana masanya sudah dapat dilepas oleh pihak orang tua untuk berdiri sendiri.

4. Memberikan kiswah (pakaian) dan tempat tidur yang layak

5. Mengkhitankan.

6. Memberikan ilmu dan pendidikan yang baik. Baik mengajar sendiri secara langsung maupun memasukkan anak ke dalam salah satu lembaga pendidikan.
7. Mengawinkan jika sudah mencapai baligh. Prinsip-prinsip tersebut antara lain dikemukakan dalam Hadits : “Sebagian dari kewajiban bapak atas anaknya ialah memberikan anaknya nama yang baik, ajarkan dia menulis dan kawinkan dia apabila telah dewasa” (HR.Ibnu Najjar). “Kewajiban bapak kepada anaknya ialah memberikan dia nama yang baik, mengajarkan dia kesopanan yang baik, mengajarkan dia menulis, berenang dan memanah, jangan beri makan kecuali barang yang baik dan kawinkan dia apabila telah dewasa” (HR.al-Hakim).

     Kultum 15-D

21 Nop 09                    AkhlaqUL KARIMAH anak kepada orang tuanya
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Tiada orang yang lebih besar jasanya kepada kita, melainkan orang tua kita. Keduanya telah menanggung kesulitan dalam memelihara dan merawat kita. Terutama ibu kita telah menderita kepayahan dan kelemahan berbulan-bulan lamanya ketika kita masih dalam rahimnya. Setelah kita lahir ke dunia ini, kita dirawatnya dengan segala kasih sayang.

Sebagai timbal baliknya, maka Islam mengajarkan prinsip-prinsip akhlaq yang perlu ditunaikan oleh anak kepada orang tuanya, antara lain sebagai berikut :

1. Patuh. Mematuhi perintah orang tua, kecuali dalam hal ma’siat.

2. Ihsan. Berbuat baik kepadanya, sebagaimana perintah Allah dalam al-Qur’an : “Dalam Tuhanmu telah mewajibkan, bahwa tidak boleh kalian ibadah kecuali kepada-Nya, dan Ia wajibkan kalian berbuat baik kepada kedua orang tuamu” (Bani Israil:23).
3. Memberi tambahan nafkah Mengingat jasa orang tua begitu besar, maka seharusnyalah seseorang memberikan pula kesenangan kepada keduanya. Sabda Nabi saw : “Orang yang mempunyai sebesar-besar hak atas seseorang (anak) itu ialah ibunya” (HR. al-Hakim). Pada suatu ketika datang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw. bertanya : “Ya Rasulullah! Saya mempunyai seorang ibu. Saya gendong dia di belakang saya. Tidak pernah saya bermuka masam kepadanya. Saya serahkan kepadanya hasil pencaharian saya. Sudahkah saya membalas budinya?” Jawab Rasulullah saw. : “Tidak, walaupun satu nafas panjangnya”. Orang itu bertanya : “Mengapa begitu ya Rasulullah?” Nabi menjawab : “Karena ibumu peliharamu padahal ia suka supaya engkau panjang umur, sedang engkau pelihara dia padahal engkau suka ia segera mati”. Demianlah menurut riwayat Abu Hasan al-Mawardi.

4. Perkataan yang lemah lembut. Allah memperingatkan : “Maka janganlah engkau berkata “ah” kepad keduanya, janganlah engkau hadapkan kepada keduanya perkataan yang kasar. Tetapi hendaklah engkau berkata kepada keduanya dengan perkataan yang mulia (sopan). (QS. 17 Bani Israil:23).

5. Merendah diri. Dalam al-Qur’an diperintahkan: “Dan hendaklah kalian merendahkan diri kepada ibu bapakmu dengan panu kasih sayang” (Bani Israil:24).

6. Berterima kasih. Allah berfirman : “Dan telah Kami wasiatkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada kedua ibu bapaknya. Ibunya telah mengandungnya dengan menderita kelemahan yang sangat dan disusukannya selama dua tahun. Berterima kasihlah kepada-Ku kepada kedua ibu bapakmu! Kepada-Ku tempat kembali” (Luqman:14).
7. Memohonkan rahmat dan maghfirah. “Dan do’akanlah : “Hai Tuhanku! Ampunilah kepada ibu bapakku dan kasihanilah keduanya sebagaimana keduanya telah mengasihi daku ketika daku masih kecil”. (QS. 17 Bani Israil :24)
8. Akhlak setelah wafat. Menshalatkan jenazahnya, memohonkan rahmat dan keampunan Ilahi, menyempurnakan janjinya, menghormati sahabatnya dan meneruskan jalinan kekeluargaan yang pernah dibina oleh keduanya. Seorang laki-laki pernah mendatangi Rasulullah saw. seraya bertanya : “Ya Rasulullah, adakah sisa kebaikan yang dapat saya kerjakan untuk ibu bapak saya setelah wafatnya?” Maka Rasulullah saw. bersabda : “Ada, yaitu shalat atas jenazahnya keduanya, mintakan ampun bagi keduanya, sempurnakan janji keduanya, hormati sahabat keduanya dan beri pertolongan kepada keluarga yang bergantung kepada keduanya” (HR. Abu Daud).
     Kultum 16-A
22 Nop 09                           PRODUKTIF, KUNCI SUKSES  DI SAAT KRISIS
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Di dalam Al-Qur’an Allah SWT memperingatkan kepada manusia bahwa di balik kesulitan akan ada jalan keluar (S. al-Syarh :5-6). Jika ayat ini kita jadikan cermin dalam melihat segala kesulitan yang kita hadapi, termasuk kesulitan ekonomi saat ini, maka umat Islam tentulah tidak merasa pesimis, melainkan memiliki optimisme, sebab di balik kesulitan ini tentu ada kemudahan atau jalan keluar. Namun sudah barang tentu jalan keluar itu tidak datang begitu saja, tetapi harus diupayakan secara sungguh-sungguh.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperoleh jalan keluar adalah melembagakan sifat-sifat dalam diri kita, yaitu produktif, hemat dan taqarrub ila Allah. Tiga sifat yang merupakan proteksi bagi kehidupan seorang Muslim dalam kehidupan.

Seorang Muslim dituntut untuk menjadi manusia aktif (aktifis), kreatif dan produktif. Tiga sifat yang telah dipentaskan para Rasul utusan Tuhan agar menjadi contoh teladan bagi manusia. Kreatifitas dan produktifitas para Rasul itu direkam dalam Al-Qur’an : “Dan sungguh, Kami telah berikan kepada Daud karunia dari Kami (dengan firman) : Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah bersama Daud, dan kami telah melunakkan besi baginya, Buatlah baju-baju besi dan ukurlah anyamannya serta berbuatlah amal shaleh. Sesungguhnya Aku Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (al-Saba’ : 10-11).

Kreatifitas para rasul Allah itu dapat kita lihat pada keahlian nabi Nuh AS membuat kapal, keahlian nabi Daud AS membuat baju besi, nabi Musa AS sebagai peternak Domba. Sementara nabi Muhammad SAW sejak kecilnya sudah bekerja sebagaimana sabdanya : “Aku pernah menggembala kambing penduduk Makkah dengan upah beberapa qirath” Dalam usia muda, beliau menjadi pedagang ekspor impor ke negeri Syam (Syria) sehingga beliau berkata, “Mencari nafkah yang halal adalah suatu kewajiban” (HR.Thabrani dan Baihaqi). “Pedagang yang jujur akan dikumpulkan pada hari kiamat nanti bersama kamu shidiqin dan para syuhada”. (HR. Tirmidzi).

“Pusat pasar adalah meja hidangan Allah, maka barang siapa yang mendatanginya dia akan memperoleh bagiannya. Hendaklah kalian berdagang sebab 90 persen dari rezeki terdapat dalam berdagang”.

Seorang muslim haruslah selalu bersikap aktif, kreatif dan produktif; bukan menjadi manusia pasif dan konsumtif. Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya allah mencintai orang mukmin yang bekerja, kreatif dan berkarya”. (HR.Thabrani dan Baihaqi).

“Sesungguhnya mencari nafkah yang paling mulia adalah seseorang yang mencari nafkah hasil tangannya sendiri. Tidak ada yang lebih baik bagi seseorang yang memakan makanan kecuali jika makanan tersebut diperolehnya dari hasil jerih payahnya sendiri. Jika seseorang dari kamu mencari kayu, lalu dikumpulkan, diikat dengan tali kemudian dipikul diatas punggungnya (untuk dijual), itu lebih baik baginya dari pada dia meminta-minta kepada orang lain”. (HR. Bukhari Muslim).

Maka Rasulullah sangat mencela orang yang meminta-minta. “Barang siapa membuka pintu bagi dirinya untuk meminta-minta, maka Allah akan membukakan pintu kemelaratan baginya (HR.Ahmad).
     Kultum 16-B

23 Nop 09                   HEMAT dan TAQARRUB KUNCI SUKSES  DI SAAT KRISIS
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Memang harus diakui bahwa kesulitan dalam merumuskan apa pengertian hemat itu. Sebab secara sepintas boleh jadi muncul pemahaman bahwa hemat berarti mengerem pengeluaran. Kalau remnya blong malah tidak terkontrol lagi alias boros. Padahal Allah SWT mengingatkan kita agar tidak bersifat boros (Al-Isra/17:26) dan boros itu adalah saudara setan (Al-Isra’ 17:27). Dalam beberapa hadits ditemukan isyarat agar seseorang harus menghindari sikap boros, yakni : “Dan berilah kepada kerabat-kerabat akan haknya (juga kepada) orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah engkau boros”. “Sesungguhnya orang-orang yang boros adalah saudara-saudara setan dan adalah setan itu ingkar kepada Tuhannya”.

Namun, apabila kita membaca Al-Qur’an segera kita akan mendapat petunjuk agar manusia menghindari sifat kikir. Sifat kikir manusia banyak disorot oleh Allah sebagai sifat pembawaannya (an-Nisa’ :128), sifat kecintaan manusia amat sangat kuat terhadap harta benda (al-‘Adiyat :8). Oleh sebab itu manusia jangan mengira kekikirannya itu baik bagi mereka, sebab kelak mereka akan berjalan terseok-seok di Padang Mahsyar yang sangat terik (Ali Imran:180). Dan Allah akan menyediakan azab yang sangat menghinakan bagi mereka (an-Nisa’:37).

Itulah sebabnya penumpukan harta dan menghitung-hitung berapa luas tanah yang dimiliki, deposito dan tabungan di bank, atau saham yang nialinya berjuta-juta tidak dibenarkan agama. Allah berfirman : “Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. Dia mengira bahwa hartanya (dapat) mengekalkannya” (al-Humazah: 2-3). Akibat harta ditumpuk produktifitas sumber daya manusia menjadi rendah mubazzir. Kalau pengusaha besar berprilaku seperti ini, maka ekonomi negara bisa lumpuh karena banyak pengusaha menengah dan kecil akan bangkrut. Oleh karenanya, bagaimana sikap kita seharusnya? Marilah kita ambil sikap pertengahan; tidak kikir dan tidak boros. Kalau kita kombinasikan, maka hemat itu kira-kira sama dengan produktif dan efisien.

Allah berfirman: “….. Kamu diseru supaya membelanjakan (harta) kamu pada jalan Allah, maka diantara kamu adan yang kikir, dan barang siapa yang kikir maka sesungguhnya kekikirannya atas dirinya. Dan Allah Maha Kaya dan kamu kikir, dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti kamu dengan kamu yang lain, kemudian mereka tidak akan serupa dengan kamu” (Muhammad:38).
Sifat lain yang menjadi kata kunci dalam mengatasi segala kesulitan adalah taqarrub atau mendekat kepada Allah. Sebab berulangkali Allah memfirmankan bahwa kedekatan kepada-Nya merupakan peluang untuk selamat dari kesulitan, tentu setelah seseorang memiliki kreatifitas dan sifat hemat. Firman Allah SWT : “Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki-Nya) Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu” (al-Thalaq : 2-3). 

Kesulitan tidaklah harus menyebabkan seseorang menjadi pesimis, sebab di balik kesulitan terdapat kemudahan, dan kemudahan itu akan diperoleh jika seseorang selalu aktif, kreatif dan produktif di samping bersifat hemat dibarengi dengan sikap mendekat kepada Allah SWT.
     Kultum 17-A
24 Nop 09                                                      KOMITMEN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Komitmen berasal dari bahasa Inggris commitment yang berarti sesuatu yang membuat seseorang terikat atau bersabar hati. Dengan demikian komitmen dapat juga diartikan sebagai keterikatan jiwa seseorang terhadap sesuatu, yang dalam hal ini pekerjaan dan perusahaan tempatnya bekerja. Apabila persoalan komitmen ini dibicarakan dalam konteks perusahaan, maka pembicaraan akan menyangkut antara lain :

Sejauh mana komitmen pimpinan/staf/karyawan terhadap kerja dan perusahaan (missi, filosofi, dan proses) tempat dia bekerja. Dan apa ciri-ciri seorang pimpinan/staf/karyawan/ yang memiliki komitmen yang tinggi pada pekerjaannya.

Setiap orang yang beragama pada dasarnya mengharapkan agat dirinya diberi kebahagiaan di  dunia dan keselamatan di akhirat kelak. Dalam menempuh kehidupannya di dunia seseorang mengharapkan adanya pekerjaan untuk mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu ia diterima bekerja pada suatu lembaga atau perusahaan, atau pimpinan lembaga/ perusahaan menerima karyawan, maka sebetulnya telah terjalin konsensus atau keterikatan kedua belah pihak dalam lingkup keredhaan Tuhan.

Dikatakan bahwa konsensus itu berjalan dalam lingkup perkenan Tuhan berdasarkan keyakinan bahwa pekerjaan merupakan rahmat Tuhan. Dalam pada itu Allah seakan berjanji bahwa pekerjaan yang diberikan kepada seseorang adalah yang sesuai dengan kesanggupannya, sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah SWT berikut : “Allah tiada membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Baginya (pahala) apa yang dia kerjakan dan dia mendapat (siksa dari kejahatan) yang dia kerjakan. (Mereka memohon) Wahai Tuhan kami janganlah Engkau siksa kami jika kami lupa ataupun salah. Wahai Tuhan kami, jangan Engkau pikulkan kepada kami beban yang berat sebagaimana telah Engkau pikulkan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir” (al-Baqarah:286)

Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa mendapat pekerjaan bagi manusia adalah merupakan kesepakatan dan memerlukan komitmen (kesetiaan). Sebab dengan diperolehnya pekerjaan, telah terkandung didalamnya beberapa hal :
1. Janji Allah bahwa seseorang tidak akan dibebani pekerjaan di luar kesanggupannya.
2. Seorang yang mendapat pekerjaan hendaknya penuh harap kepada Tuhan agar mereka jangan disiksa (dibebani) dengan kesalahan dan kelupaan dan dimaafkan; mereka diberi ampunan; dan diberi rahmat.
Seorang pimpinan/staf/karyawan hendaknya senantiasa meminta perlindungan kepada Allah dalam menjalankan tugas-tugasnya agar mendapatkan kesuksesan dan keberhasilan kerja.
     Kultum 17-B

25 Nop 09                                     Komitmen Pada Tugas-Tugas
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Jika kita pelajari berbagai petunjuk Islam, terdapat berbagai ciri yang dimiliki seseorang kommit pada pekerjaannya.

Pertama, Memiliki tanggung jawab yang tinggi pada tugas-tugasnya. Tanggung jawab ini muncul karena keyakinan bahwa ketika maka pekerjaan ditangani dengan tanggungjawab yang tinggi. Sebab semua aktifitasnya akan dipertanggung jawabkannya di hadapan Tuhan kelak. Sebagaimana firman Allah : “Pada hari ini Kami tutup mulut  mereka dan berbicaralah kepada Kami tangan-tangannya dan bersaksi kakinya dengan apa-apa yang mereka perbuat” (Yasin:65). Pada ayat lain disebutkan pula : “Dan janganlah engkau turut apa yang engkau tidak memiliki pengetahuan terhadapnya, sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya akan diminta pertanggungjawabannya” (al-Isra:16).

Kedua, memili pandangan positif terhadap pekerjaan tempat bekerja, pimpinan, dan sesama teman. Memang boleh jadi karena berbagai problema yang dihadapi, boleh jadi seseorang akan terpengaruh pada pandangan negatif. Namun komitmennya akan membuatnya menjadi manusia yang senantiasa berpandangan positif. Sebagaimana diisyaratkan dalam sebuah ayat : “Diwajibkan kepada kamu berperang walaupun itu sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu benci terhadap sesuatu padahal ia baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia buruk bagimu. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetauhi” (al-Baqarah:216). Pandangan positif akan membuat seseorang lebih bergairah, terarah, dan yang lebih penting lagi membuat hidup kita lebih bermakna, baik dirumah, di tempat kerja, maupun di tengah masyarakat.

Ketiga, merasa selalu berada di bawah pengawasan Tuhan. Sebab dalam sebuah ayat Al-Qur’an Allah SWT menghubungkan pemberian rezeki dengan pengawasan-Nya terhadap hamba-Nya. Firman Allah : “Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi orang yang dikehendaki-Nya dan Dia membatasi (bagi orang yang dikehendaki-Nya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha melihat hamba-hamba-Nya” (al-Isra’: 30).

Dalam kissah Musa as telah dilukiskan bagaimana seorang yang kommit pada tugas-tugasnya, sebagaimana firman Allah : “Sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau minta sebagai karyawan ialah yang qawiyyun amin (kuat lagi dipercaya)” (QS.al-Qashash:26).

“Qawiyyun” artinya kuat yang teraplikasi dalam : Tampilan fisik dan vitalitas, Kemampuan ilmiah dan skill dalam melaksanakan pekerjaannya, Kemampuan berkomunikasi/ interaksi.
Sedangkan “amin” artinya terpercaya yang teraplikasi dalam : memiliki pandangan hidup yang teguh (idealis), motivasi yang kuat dalam kerja (Etos Kerja), dapat menyesuaikan diri dan kemandirian serta memiliki tanggung jawab yang tinggi dan merasakan kehadiran Tuhan sebagai pengawas tindakannya kapan saja.
     Kultum 18-A
26 Nop 09                                   Kriteria SDM Bermental Sehat
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Di dalam mengembangkan SDM (sumber daya manusia) agar menjadi SDM yang handal, tidah hanya dilakukan dengan pengembangan ilmu dan ketrampilan, tapi juga pendidikan akhkak dan kesehatan jiwanya. Sebab Organisasi kesehatan sedunia (WHO, 1959) memberikan kriteria seorang yang berjiwa atau bermental yang sehat sbb :

1. Dapat menyesuaikan diri pada kenyataan meskipun kenyataan itu buruk baginya.

2. Memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah usahanya.

3. Merasa lebih puas memberi daripada menerima.

4. Bebas dari rasa tegang dan cemas.

5. Berhubungan dengan orang lain secara tolong menolong dan saling memuaskan.

6. Menerima kekecewaan sebagai pelajaran dikemudian hari.

7. Meluruskan rasa permusuhan kepada penyelesaian yang kreatif dan konsturktif

8. Mempunyai rasa kasih sayang yang besar.

Lalu di tahun 1984, WHO kembali menyempurnakan kriteria sehat dengan menambahkan satu elemen lagi yakni sehat spiritual keagamaan. Sehingga kata sehat tidak hanya diartikan sehat dalam arti fisik, psikologik dan sosial, tetapi juga sehat dalam arti spiritual/ memiliki keimanan yang ciri-cirinya dalam al-Qur’an dijelaskan: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa” (Al-Baqarah:177).

Secara rinci ayat diatas menggambarkan akhlak seorang muslim yang memiliki keimanan, memancarkan beberapa sikap moral yang menjadi ciri utamanya, diantaranya:
1. Iman kepada Allah, sebagai asal tujuan hidup, yang mutlak senantiasa hadir beserta manusia di manapun dan kapanpun.
2. Kesadaran pertanggung jawaban mutlak di hari kemudia atas segala tingkah laku di dunia.

3. Kepercayaan kepada adanya makhluk gaib, khususnya para malaikat, yang selalu menyertai manusia.

4. Kesediaan menerima ajaran kebenaran yang dibawa oleh al-Qur’an dan Hadits sehingga memberi semangat kepada karyawan muslim bahwa memberikan pelayanan yang memuaskan kepada seluruh konsumen adalah tugas mulia. Ini juga melahirkan kesadaran sosial, dengan memperhatikan nasib sesama manusia dalam masyarakat luas.

5. Memenuhi panggilan kewajiban untuk beribadah kepada Allah dengan kesadaran penuh.

6. Menjalankan fungsi sosial dari penghasilan dan harta kekayaan, yaitu bahwa semua harta yang dimiliki adalah merupakan amanah Allah.
7. Memiliki ketabahan menghadapi kesulitan hidup, penuh harapan kepada Allah, tidak pernah putus asa.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas SDM  yang unggul harus dapat menjalankan keimanan sejalan dengan keilmuan yang dimilikinya.
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27 Nop 09        prinsip-prinsip pengembangan kepribadian KARYAWAN islami
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam meletakkan pijakan yang dapat dijadikan prinsip bagi pengembangan kepribadian seorang muslim termasuk dalam menjalankan aktifitas kerjanya. Prinsip-prinsip yang harus ditegakkan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Prinsip perubahan. Setiap muslim harus mengimani bahwa qadha dan qadar sepenuhnya merupakan keputusan Allah. Namun Allah juga memerintahkan agar manusia mengubah nasibnya sendiri, atau bila tidak, Tuhan akan membiarkan keadaan yang buruk tetap menjadi nasibnya (Q.S.13:11).

2. Prinsip berlomba (Kompetisi sehat). Pribadi yang memiliki gairah bersaing untuk mencapai sesuatu yang lebih baik atau optimal dalam semua kegiatan merupakan kunci kemajuan dan keberhasilan, serta bermanfaat bagi diri sendiri dan orang banyak. (Q.S.2:148)

3. Prinsip kreatifitas. Lahir dan mati merupakan dua ujung dalam satu tabung hidup (life-tunnel) yang memberikan kesempatan kepada manusia untuk mengisinya dengan amal yang terbaik. Hal ini baru bisa dicapai dengan kreatifitas yang tinggi.

4. Prinsip kerja tim. Kerja sama dapat memunculkan suasana saling membantu dalam menangani pekerjaan. Ini akan melahirkan gelombang produktifitas yang luar biasa, dan bahkan tidak diperhitungkannya manusia, jika ia berpikir dan berbuat sendiri. Itulah sebabnya semangat sinergik dan simbiotik harus selalu terjaga dikalangan karyawan.

5. Prinsip tanggung jawab. Setiap karyawan wajib memiliki rasa tanggung jawab untuk memberhasilkan tugas-tugas yang diamanahkan baik terhadap dirinya secara pribadi maupun bagi kelompoknya, termasuk rasa percaya masyarakat terhadap kelompok dan usaha tersebut.

6. Prinsip manfaat dan mashalat. Setiap karyawan harus meyakini bahwa apa yang dilakukannya sangat bermanfaat bagi masyarakat, dan bahkan merupakan kebutuhannya. Keyakinan ini memberikan spirit kepadanya bahwa keberadaannya mempunyai arti penting bagi masyarakat.
1. 7. Prinsip sabar. 
Selain sabar dalam arti biasa, tahan menderita apabila mendapat cobaan atau musibah, juga berkonotasi ketangguhan dan tidak cepat putus asa. Tidak lupa diri, tetapi bersyukur kepada Tuhan dengan mengharap diberi kesempatan untuk maju selangkah lagi. Apabila mendapat hambatan, terbuka untuk kritik dan tidak cepat putus asa, bahkan berani mengoreksi diri dan berupaya untuk tidak melakukan kesalahan yang sama. Berlomba untuk selalu berupaya agar lebih baik dengan landasan iman dan ilmu.

7. Prinsip Islah. Setiap karyawan muslim hendaknya selalu menerima perbaikan dan perubahan agar hasil yang dicapai selalu optimal. Jika konsep baru itu belum dikuasainya, hendaknya ia bersedia meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya agar sistem baru dapat dijalankannya secara efektif. 
Demikianlah seterusnya, sehingga diharapkan seorang muslim selalu proaktif terhadap kerjanya sehingga dapat menuju ke arah yang lebih baik.
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28 Nop 09                         KOMUNIKASI PERUSAHAAN BERNUANSA ISLAMI

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Yang dimaksud Perusahaan yang bernuansa Islam adalah perusahaan yang operasionalnya dijalankan dengan landasan keimanan dan jihad di jalan Allah. Landasan itu selalu dikomunikasikan kepada Allah dengan cara senantiasa memperhatikan aspek-aspek pengabdian kepada Allah dalam aktifitas perusahaan sehari-hari.
Berkomunikasi dengan Allah dalam menjalankan usaha dilakukan dengan cara bertawakkal dalam pengelolaan usaha, sebagaimana petunjuk Allah ke arah itu seperti terlihat dalam firman-Nya:

فَإِذَا عَزَمْتَ فَتَوَكَّلْ عَلَى اللّهِ إِنَّ اللّهَ يُحِبُّ الْمُتَوَكِّلِينَ 

“Maka jika engkau sudah mengambil keputusan, bertawakkallah kepada Allah, karena Allah mencintai orang yang bertawakkal” (QS.3/Ali ‘Imran:159).
Dengan bertawakkal, berarti seseorang mengkomunikasikan usahanya kepada Allah dengan harapan agar usahanya mendapat perhatian dan penjagaan dari Allah. Bentuk lain komunikasi seorang hamba kepada Allah dalam usahanya adalah dengan DO’A, sebab sebagaimana firman Allah: “ud’uni astajib lakum“ artinya: “Berdo’alah kepada-Ku niscaya akan Kuperkenankan bagimu”. (QS.40/al-Mukminun:60), atau dengan kata lain, kalau engkau ingin usahamu mendapat perkenan dari KU (Allah) maka berdo’alah untuk keberhasilannya, niscaya akan aku (Allah) restui.

Adapun cara atau metode pengkomunikasian usaha kepada Allah, dapat kita perhatikan dari runtutan tersirat dalam surat al-Fatihah: 2-7, sebagaimana kronologi ayat-ayatnya yaitu dengan: 1). Memujinya, (“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”),  2). Mengakui kekuasaaanNya (“Yang menguasai hari pembalasan”) 3). Menyatakan ketaatan dan permohonan, (“ Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”), 4). Menjelaskan hal yang diperlukan (“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (jalan) mereka yang sesat”).

Disamping komunikasi dengan Tuhan, yang tidak kalah pentingnya adalah menjalin komunikasi dengan masyarakat dan insan perusahaan, terutama para konsumen. Komunikasi yang baik dengan masyarakat (konsumen), dapat menambah kempercayaan sebagai mitra dan sahabat, sehingga semakin mempererat ikatan pada perusahaan dan akhirnya akan mendatangkan keuntungan. Cara berkomunikasi dengan keonsumen adalah dengan kata-kata lemah lembut serta kasih sayang yang tulus. Sebagaimana petunjuk Allah SWT: 

فَبِمَا رَحْمَةٍ مِّنَ اللّهِ لِنتَ لَهُمْ وَلَوْ كُنتَ فَظًّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لاَنفَضُّواْ مِنْ حَوْلِكَ 

“Maka disebabkan rahmat Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu”  (QS.3/Ali ‘Imran:159). 
Sedangkan komunikasi perusahaan dengan insan perusahaan adalah dengan mencontoh bagaimana Allah SWT mengkomunikasikan (berdialog) kepada malaikat, tentang rencana penciptaan manusia di bumi. Atau mencontoh kepada hadits Nabi yang mengharuskan kita berkata baik atau memilih diam, dengan didasari rasa kasih sayang dan persudaraan.
     Kultum 20
29 Nop 09                                    Urgensi Ketenangan Bekerja
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu faktor yang turut mempengaruhi kualitas kerja dan produktifitas seseorang dalam bekerja adalah ketenangan yang bersumber dari hati dan kejiwaan. 
Salah satu hadis Rasulullah menyebutkan tentang gambaran hati adalah sebagai berikut : “Di dalam diri seseorang itu terdapat segumpal daging. Bila ia baik, maka baiklah seseorang itu, dan sebaliknya bila daging itu buruk, maka akan buruklah seseorang itu. Daging tersebut adalah hati”. Sedangkan al-Qur’an al-Karim banyak menyebut ketenangan hati itu dengan kata Muthma’innah. Kata tersebut terdapat dalam al-Qur’an sebanyak 13 kali (dalam 12 ayat pada 11 surat). Kata muthma’innah berasal dari “tham’ana” yang secara etimologis berarti ‘tenang’ (sakana) dan biasa dipergunakan untuk menunjukkan perasaan senang setelah melalui kebimbangan atau kebingungan. Dengan demikian kata sakinah merupakan sinonim kata muthma’innah.

Dalam Al-Qur’an 8 kali kata muthma’innah dikaitkan dengan kondisi kejiwaan dan 7 kali diungkapkan berdampingan dengan kata qalb, dan sekali berpasangan dengan kata nafs. 
Kedelapan ayat tersebut terdapat pada surat Ali Imran/3: 126;al-maidah/5: 113; al-Anfal/8 : 10; ar-Ra’d 113 : 28; al-Baqarah/2: 260;an-Nahl, 16: 106; al-Hajj, 22:11 dan al-Fajr/89:27. Ayat -ayat tersebut memberi petunjuk bahwa sumber ketenangan bagi seseorang adalah Allah SWT, dengan jalan beriman dan mengharapkan keridhaannya melalui segala aktifitasnya. Kondisi kejiwaan itu bukan saja akan dialami di hari akhirat kelak, akan tetapi juga memberikan dampak positif dalam berbagai aspek kehidupan manusia di dunia, termasuk dalam rangka menumbuhkan semangat kerja dan peningkatan produktifitasnya.

Apabila seseorang telah mencapai ketenangan jiwa pada tingkat yang paripurna, Al-Qur’an tidak lagi menyebutnya dengan istilah qalb, tetapi dengan nafs, karena nafs mengandung arti totalitas manusia. Dan kata nafs hanya satu kali berdampingan dengan kata muthma’innah di dalam Al-Qur’an sebagai terlihat pada surat al-Fajr/89:27.
يَا أَيَّتُهَا النَّفْسُ الْمُطْمَئِنَّةُ  
“Hai jiwa yang tenang”
Ayat tersebut menyatakan bahwa manusia yang sempurna imannya akan memiliki jiwa yang tenang, dan puncak ketenangan jiwa itu sebenarnya hanya ada di surga, meskipun ketenangan jiwa secara relatif bisa diperloleh manusia di dunia. Sebab pada hakikatnya sepanjang kehidupan di dunia jiwa orang yang beriman merupakan rangkaian antara cemas dan harap.

Berkaitan dengan persoalan pekerjaan, ketenangan jiwa seseorang dalam bekerja akan melahirkan dua kekuatan. Pertama, berfungsi sebagai sumber semangat (optimisme), sehingga melahirkan motivasi dan gairah kerja. Kedua, unsur kecemasan yang terkandung di dalamnya akan dapat menimbulkan sikap hati-hati dalam menangani segala pekerjaannya.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Secara etimologis kata salam berasal dari kata dasar salima, yang pada mulanya berarti selamat/ bebas dari bahaya. Arti itu kemudian berkembang menjadi patuh, tunduk, berdamai, tentram, ucapan selamat, dan sebagainya. Salah satu makna dasar dari kata Islam adalah keselamatan (salam), sehingga memeluk Islam dipandang sebagai upaya menggapai keselamatan baik didunia maupun di hari kemudian.

Apabila makna dasar ini dikaitkan dengan nuansa islami suatu perusahaan, maka di samping sebagai perusahaan, hendaknya ia juga merupakan arena ibadah untuk memperoleh jalan keselamatan (salam). Dan memang landasan filosofi perusahaan islami, seyogianya merupakan upaya memperoleh jalan keselamatan dan menghindarkan diri dari azab Tuhan ketika di dunia dan kelak di hari akhirat (salamatan fiddunya wal akhirah).

Kemudian, Islam  mengembangkan “salam” diantaranyan dengan ucapan tegur sapa antar sesama manusia dan jika budaya salam bisa dikembangkan maka akan memunculkan tiga hal: 

1. Perusahaan atau tempat yang didalamnya dijadikan tempat mengamalkan ajaran Islam, maka tempat tersebut adalah jalan keselamatan. 
2. Menebarkan/menularkan salam kepada orang lain di tempat atau perusahaan, merupakan wujud keyakinan bahwa agama Islam itu merupakan cara pandang dan jalan hidup (way of life) yang benar.
3. Setiap insan maupun perusahaan wajib untuk membudayakan salam sebagai kalimat sapa antar manusia agar bisa mendapatkan keselamatan.
Dari analisis di atas diketahui bahwa “salam” bisa mengandung dua konotasi :

Pertama, sebagai makna dasar dari Islam yang berarti (jalan keselamatan) yang harus dipedomani oleh setiap muslim dan wajib disampaikannya kepada orang lain. 
Kedua, kalimat sapa yang harus dilaksanakan dan dibudayakan.

Di dalam Al-Qur’an terdapat 42 kali kata salam, dengan konotasi yang berbeda-beda, yaitu :

· Ucapan “salam” yang bertujuan mendo’akan orang lain agar mendapat keselamatan dan kesejahteraan. Sebagaimana firman Allah : “(Ingatlah) ketika mereka masuk lalu mengucapkan “salaman” Ibrahim menjawab “salamun”, (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal” (al-dzariyat:25).
· “salam” adalah nikmat besar yang dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya (al-Shaffat:79), sebagaimana dijadikan salam sebagai upaya menjelaskan nikmat Allah kepada nabi Nuh, Musa dan Harun serta Ilyas (al-Shaffat:120 dan 130).

· “salam” sebagai sifat atau keadaan jalan-jalan yang ditelusuri orang-orang beriman (subulssalam) (al-An’aml:127) dan negeri yang damai serta sentosa (Darussalam).

· Menggambarkan sikap ingin mendamaikan atau meninggalkan pertengkaran (al-Furqan:63), dan memuji hamba-hamba-Nya yang selalu mencari kedamaian walaupun dengan orang-orang yang jahil.
Meski kata ucapan keselamatan itu berbeda-beda pada setiap etnis dan daerah, tetapi hanya ada satu saja yang diajarkan Allah SWT, yang dapat dipakai pada setiap tempat, waktu dan keadaan, serta tetap up to date, bukan hanya di dunia tapi sampai ke akhirat. Kata tersebut adalah Assalamu ‘Alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh (Keselamatan atasmu, semoga Allah merahmati dan memberkatimu).






